BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan
1. Nilai tengah tekanan darah systole sebelum diberi Terapi relaksasi benson adalah 145 mmHg, sedangkan untuk nilai tengah tekanan darah diastole sebelum diberi Terapi relaksasi benson adalah 90 mmHg. 
1. Nilai tengah tekanan darah systole sesudah diberi Terapi relaksasi benson adalah 140 mmHg, sedangkan untuk nilai tengah tekanan darah diastole sesudah diberi Terapi relaksasi benson adalah 80 mmHg. 
1. Ada pengaruh relaksasi benson terhadap penurunan tekanan darah sistolik pada penderita hipertensi di UPTD Puskesmas Kotabumi II Lampung Utara Tahun 2020 (p value 0,005) 
1. Ada pengaruh relaksasi benson terhadap penurunan tekanan darah diastolik pada penderita hipertensi di UPTD Puskesmas Kotabumi II Lampung Utara Tahun 2020 (p value 0,008).

1. Saran
0. Bagi Petugas Puskesmas
Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dan masukan bagi  puskesmas-puskesmas atau fasilitas kesehatan lainnya untuk dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai salah satu terapi alternatif dalam pengobatan hipertensi primer dan agar dapat disosialisasikan kepada masyarakat. Kepada petugas kesehatan yang ada diharapkan agar dapat  kembali memperhatikan cara penanganan hipertensi primer mengingat  kejadiannya yang semakin meningkat. 
0. Bagi Responden/pasien 
Hasil penelitian ini agar dapat diaplikasikan oleh responden dan keluarga dalam membantu menurunkan tekanan darah secara efisien dan efektif. Selain itu, masyarakat diharapkan mencoba pengobatan alternative yaitu Terapi relaksasi benson sebagai pilihan pengobatan dalam mengatasi hipertensi primer. 
0. Bagi pendidikan 
Penelitian ini diharapkan dapat menambahkan referensi yang ada dan dapat meningkatkan pengetahuan mhasiswa di bidang keperawatan gerontik khususnya mahasiswa program studi ilmu keperawatan.
0. Bagi penelitian selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai evidence based dan tambahan informasi untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut tentang manfaat lain dari terapi relaksasi benson terhadap kesehatan dengan jumlah sampel yang lebih banyak dan teknik penelitian yang lebih baik, dengan memperhatikan variable confounding yang menjadi penghambat seperti konsumsi makanan bersantan, rokok dan kopi.

